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ABSTRAK.Keterasingansosial mempunyai peran pentingdalam penyesuaiandi dalam kehidupan sehari-hari hal terse-
but dibuktikan karena adanya korbanalienasi sosialyangkurang efektifsecara sosial, memilikilebih sedikitTeman-teman, 
merasakesepian, dan berpartisipasikurangdalam kegiatanekstrakurikuler dan kegiatan sosial lainnya. Tujuan dari pene-
litian ini untuk mengetahui perbedaan antara keterasingan yang dirasakan oleh remaja putra dan putri. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Subjek  pada penelitian ini berjumlah 50 remaja yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah 
Mojoroto Kota Kediri 25 remaja putra dan 25 remaja putri. Penelitian ini menggunakan  skala  psikologi  untuk  peng-
umpulan  data  yaitu Alienation Scale. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwaremaja yang tinggal di Panti Asuhan mera-
sakan keterasingan. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan independent sampel t-test.Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwatidak ada perbedaan keterasingan yang di rasakan antara remaja putra dengan remaja putri yang 
tinggal di Panti Asuhan.
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Pendahuluan

Keterasingansosial mempunyai peran pentingdalam penyesuaiandi dalam kehidupan sehari-hari hal 
tersebut dibuktikan karena adanya korbanalienasi sosialyangkurang efektifsecara sosial, memilikilebih 
sedikitteman-teman, merasakesepian, dan berpartisipasikurangdalam kegiatanekstrakurikuler dan keg-
iatan sosial lainnya. Seperti mereka yang tinggal di Panti Asuhan. Merekacenderung tidakpuasdengan 
kehidupanasrama, mereka harus tinggal bersama kelompok nyalebih kecil kemungkinannyauntuk men-
jaminkanpersaudaraandanperkumpulan pada anak normal lain nya yang tinggal di rumah. merekajuga 
kurang mungkinuntuk memilikikontak pribadidengan orang laindi lingkungan sekitaratau menjaditer-
integrasike dalamsistem sosialdalam lembaga.

Peningkatan kualitaspengalaman seseorang di dalam keseharianmerupakankemampuan untuk 
melanjutkan kehidupan individu yang berkualitas. sehingga, kegiatan individu dalam melakukan aktifitas 
sehari-hari yang meningkatkanhal iniharus dikejar.Ketidakberdayaanmengacu padapersepsisesorangtidak 
adanyakontrolpribadi dalambelajar. Normlessnessmencerminkankurangnyaaturandiaturperilaku yang 
sesuai(misalnya, ketidakjujuranakademik). Keterasinganmenggambarkansuatuinterpretasisiswadalam 
kurikulumyangrelevandengan kebutuhanmereka saat inidan masa depan. Kesepiandan pemisahandari-
rekan-rekandan guruciriisolasi sosial. Keterasinganadalah membangunberguna untuk memahamime-
kanisme yang terkaitdenganhasilbelajaryang tidak diinginkandandalam mengembangkan strategiuntuk 
menghindarikegagalan akademissiswa(Redden, 2002;Taylor, 2000;Thorpe, 2003).Orangterasingmemiliki-
kurangnyaketerlibatandalam perankerja danakan melepaskandaripekerjaan.keterasingankerjasebelum-
nya merupakankomponenkecenderungankomitmen(Hirschfeld &Feild, 2000)

Remajaterasingmerasatidak kongruendengankurikulumdantanpakesempatan untukmembangun-
hubungan yang bermakna. Hasilpemutusantersebutdiapatisdalam proses pembelajaran(Wighting, Mervyn, 
Alferd & Palfred. 2005). MenurutMann(2001), keterasingandisebabkan olehproses belajar-mengajardi-
tandai dengankepatuhandankehilangankreativitas. Dalampendidikan tinggi, pelajarsebagian besardiha-
pus darikontenyang harus dipelajari, pendapatindividudirendahkandankepercayaan padapersepsipriba-
didiberhentikansebagaitidak ilmiah.

Landasan Teori 

Keterasinganadalah istilah yang digunakanuntuk menggambarkanketerasingansiswa dalamproses 
pembelajaran(Brown, Higgins, &Paulsen, 2003). Mann(2001) mendefinisikanketerasingansebagai”keadaa
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nataupengalamanyangterisolasi darikelompok ataukegiatan untukmana yang harusmenjadi milikataudi 
manaorang harusterlibat”. Newman(1981) mengidentifikasi empataspek fundamentaldariketerasinganma-
hasiswa; ketidakberdayaan, normlessness, kesia, danisolasi sosial.

Keterasinganadalahsuatu kondisi di manamanusia menjaditerisolasidanterpisah dariproduk den-
gankaryanya, setelah menyerahkeinginannyauntukekspresi diridankontrol atasnasibnyasendiridi tempat 
kerja. Ia menemukanbahwa dirinyamemberlakukanperandi mana iaterasingdarijenis kehidupanyang ia-
mampu.Seperti keterasingandi tempat kerjaadalah mengacubahwa karyawantidakdapat memenuhikebu-
tuhansosial mereka(Nasurdin, Ramayah, &Kumaresan, 2005)tertentumerekaseperti nilai-nilai, cita-cita, 
dan keinginan(Mendoza &Lara, 2007). Orangterasingmemilikikurangnyaketerlibatandalam perankerja da-
nakan melepaskandan mereka memilikibentukkesenjangan antarapersepsidarisituasi kerjaobyektif danke-
pentingandaripekerjaan.keterasingankerjasebelumnya merupakankomponenkecenderungankomitmen(Ba
nai&Reisel, 2007).

Hipotesis

Ada Keterasingan yang dirasakan pada remaja putra dan putri yang tinggal di Panti Asuhan serta ada 
perbedaan tingkat keterasingan pada remaja putra dan remaja putri

Metode Penelitian

Subjek dan prosedur penelitian

Penelitian ini dilakukan di kota kediri, karakteristik dalam penelitian ini adalah 50 remaja Panti Asuhan 
25 remaja putra dan 25 remaja putri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purpsive sam-
pling.Purpsive sampling adalah teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika memiliki pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya ( idrus, 2007). Teknik ini lebih mengutamakan 
tujuan penelitian dan karakteristik populasi ( Binguin, 2006).

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data penelitian yaitu survei  lapangan un-
tuk mengetahui jumlah anakyang tinggal di Panti Asuhan kota Kediri. kemudian menentukan tanggal 
dan hari pengambilan data yaitu pada 2 Desember 2014 hari selasa. Selanjutnya adalah mempersiapkan 
dan meneliti instrument yang  akan digunakan untuk penelitian yaitu Alienation scale untuk  kemudian 
disebarkan kepada responden penelitian kemudian meminta ijin kepada pihak  Panti Asuhan Kota Kediri-
untuk melakukan penelitian. Selanjutnya  peneliti melakukan penyebaran instrumen, subjek mengisi 
instrument di  bawah petunjuk dan pengawasan peneliti.Setelah itu pengumpulan kembali instrument,  
kemudian dilakukan tabulasi dan analisis data.

Definisi Operasional

Keterasinganadalahsuatu kondisi di manamanusia menjaditerisolasidanterpisah darilingkungan.

Instrument Penelitian

keterasingan diukur dengan menggunakan Alienation scale. Skala ini mengukurketerasingandalam 
halketidakpastian mengenaikebermaknaanperansehari-hari dankegiatan, dankeyakinanyangterisolasidari 
orang lain.Skala ini berisi15skala jenis likertitemskordapat berkisar dari15(keterasingan rendah)sampai 
60(keterasingan tinggi). Alternatifjawabanyangsangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
Dalam studi tersebutjessors’skala itusendiridiberikan sebagaibagian daribateraikuesioneryang ekstensif. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis independent sampel t-test, dimana uji t-test 
tergolong dalam uji perbandingan ( komporatif yang bertujuan untuk membandingkan apakah rata-rata 
kelompok yang diuji berbeda secara signifikan (Nanang, 2010).
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Hasil 

Hasil Penelitian  menunjukkan bahwaskalaAlisonbisamemberikanpenjelasan keterasingan yang dialami 
remaja yang tinggal di Panti  Asuhan dengankomponen yang samadariKetidakberdayaan, Normlessness, 
IsolasiSosial dankerenggangan hubungan. Dengan tingkat keterasingan antara remaja putra dan putri 
rata-rata 40 sd 63 yang artinya sesuai norma berkisar 15(keterasingan rendah)sampai 60(keterasingan 
tinggi) remaja yang tinggal di Panti Asuhan merasakan keterasingan yang tinggi.Perbedaan total berdasar-
kan jenis kelamin. Untuk mengetahui perbedaan total berdasarkan jenis kelamin maka dilakukan analisis 
perbedaan dengan menggunakan independent sample t-test diperoleh hasil t = 0,508dengan probabilitas 
sig. (2-tailed) = 0,125

Kesimpulan

Alienasi dengan masyarakat dapat memberikan efek peredam pada rasa kebersamaan dalam lingkungan 
dan kegiatan terutama pada anak yang tinggal di Panti Asuhan dan dapat menyebabkan prestasi belajar 
siswa rendah dan gesekan siswa. Pengalaman-pengalaman tersebut menegangkan dan hubungan sosial 
yang tegang dapat merusak, sehingga perasaan tidak berdaya, tidak ada arti, isolasi, segregasi, dan pen-
gucilan yang dirasakan pada anak lebih tinggi. Individu yang mengalami perasaan tidak berdaya berpikir 
bahwa tidak berpengaruh dimana ia akan terlibat di dalam suatu kelompok.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah 
Mojoroto Kota Kediri ini diketahui bahwa berdasarkan hasil uji beda Independen sampel T-test yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara tingkat keterasingan pada remaja putri  
maupun putra yang tinggal di Panti Asuhan.
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